UJI ASUMSI KLASIK

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnoff

	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Faktor Eksternal
	.095
	50
	.200*
	.972
	50
	.275

	Minat
	.123
	50
	.057
	.956
	50
	.061

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction



Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi variabel faktor eksternal () sebesar 0.327 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual variabel  berdistribusi normal. Untuk variabel minat (Y) memiliki nilai signifikansi sebesar 0.057 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual variabel Y berdistribusi normal.
Uji Linearitas
Linearitas Minat * Penyuluhan

	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Minat * Penyuluhan
	Between Groups
	(Combined)
	1715.522
	32
	53.610
	3.316
	.006

	
	
	Linearity
	1192.188
	1
	1192.188
	73.746
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	523.334
	31
	16.882
	1.044
	.477

	
	Within Groups
	274.824
	17
	16.166
	
	

	
	Total
	1990.346
	49
	
	
	



Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui nilai sig. deviation from linearity sebesar 0.477 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara Minat (Y) dan indikator Penyuluhan ().
Menentukan hasil uji linearitas dengan nilai F
· Jika nilai Fhitung< Ftabel, maka terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat.
· Jika nilai Fhitung > Ftabel, maka tidak terdapat hubungan yang linear anatara variabel bebas dengan variabel terikat. 
Keputusan Uji Linearitas 
Diketahui nilai Fhitung 1.044 < Ftabel  2.58, sehinga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel Minat (Y) dengan indikator Penyuluhan ().
Linearitas Minat*Sarana dan Prasarana
	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Minat * Sarana dan Prasarana
	Between Groups
	(Combined)
	1880.833
	43
	43.740
	2.396
	.137

	
	
	Linearity
	839.744
	1
	839.744
	46.008
	.001

	
	
	Deviation from Linearity
	1041.088
	42
	24.788
	1.358
	.377

	
	Within Groups
	109.513
	6
	18.252
	
	

	
	Total
	1990.346
	49
	
	
	


Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui nilai sig. deviation from linearity sebesar 0.377 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel Minat (Y) indikator dengan Sarana dan Prasarana ().
Keputusan Uji Linearitas 
Diketahui nilai Fhitung 1.358 < Ftabel  2.58, sehinga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel Minat (Y) dengan indikator Sarana dan Prasarana ().
Linearitas Minat* Ketersediaan Informasi
	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Minat * Ketersediaan Informasi
	Between Groups
	(Combined)
	485.510
	8
	60.689
	1.653
	.140

	
	
	Linearity
	201.924
	1
	201.924
	5.502
	.024

	
	
	Deviation from Linearity
	283.586
	7
	40.512
	1.104
	.379

	
	Within Groups
	1504.836
	41
	36.703
	
	

	
	Total
	1990.346
	49
	
	
	


Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui nilai sig. deviation from linearity sebesar 0.379 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel Minat (Y) dengan indikator Ketersediaan Informasi ().

Keputusan Uji Linearitas 
Diketahui nilai Fhitung 1.104  < Ftabel  2.58, sehinga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel Minat (Y) dengan indikator Ketersediaan Informasi ().
Minat* Kelompoktani

	Anova Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Minat * Kelompoktani
	Between Groups
	(Combined)
	1331.868
	7
	190.267
	12.136
	.000

	
	
	Linearity
	1236.177
	1
	1236.177
	78.848
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	95.692
	6
	15.949
	1.017
	.427

	
	Within Groups
	658.478
	42
	15.678
	
	

	
	Total
	1990.346
	49
	
	
	



Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui nilai sig. deviation from linearity sebesar 0.427 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel Minat (Y) dengan indikator Kelompoktani ().
Keputusan Uji Linearitas 
Diketahui nilai Fhitung 1.017  < Ftabel  2.58, sehinga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel Minat (Y) dengan indikator Kelompoktani (). 	
Uji Heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	5.957
	2.411
	
	2.471
	.017

	
	Penyuluhan
	-.073
	.097
	-.158
	-.758
	.452

	
	Sarana dan Prasarana
	-.064
	.077
	-.132
	-.830
	.411

	
	Ketersediaan Informasi
	-.065
	.144
	-.067
	-.452
	.653

	
	Kelompoktani
	-.041
	.206
	-.042
	-.199
	.843

	a. Dependent Variable: RES_2




Kriteria Uji
Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji glejser adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai signifikasnsi (Sig.) lebih besar dari 0.05, maka kesimpulannya adalah tidak terjadi gejala heteroskedastisitasdalammodel regresi.
2. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0.05, maka kesimpulannya adalah terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.
Keputusan Hasil Uji
Teretera pada tabel Coefficients, bahwa keseluruhan indikator faktor eksternal () yang terdiri dari penyuluhan, sarana dan prasarana, ketersediaan informasi dan kelompoktani memiliki nilai signifikansi > 0.05.
· Penyuluhan : (Sig.) 0.452 > 0.05, maka dapat dikatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.
· Sarana dan Prasarana : (Sig.) 0.411>0.05, maka dapat ditafsirkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.
· Ketersediaan Informasi : (Sig.) 0.655>0.05, maka dapat dinyatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.
· -Dukungan Kelompoktani: (Sig.) 0.843 > 0.05, maka dapat dinyatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.
Grafik Scatterplots
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Kriteria Uji
1. Tidak ada gejala heteroskedastisitas apabila tidak ada pola jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka nol.
2. Ada gejala heteroskedastisitas apabila ada pola tertentu yang jelas, seperti titik-titik membentuk pola tertentu yang teratur ( bergelombang, melebar kemudian menyempit).
Keputusan Hasil Uji
Berdasarkan pada grafik scatterplots, bahwa tidak terdapat pola tertentu karena titik-titik menyebar tidak beraturan di atas dan di bawah sumbu 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi Durbin Wattson
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.939a
	.882
	.871
	2.28785
	1.798

	a. Predictors: (Constant), Kelompoktani, Ketersediaan Informasi, Sarana dan Prasarana, Penyuluhan

	b. Dependent Variable: Minat


Kriteria Uji
1. d < dl atau d > 4-dl, maka terdapat autokorelasi
2. du < d < 4-du, maka tidak terdapat autokorelasi
3. dl < d < du atau 4-du < d < 4-dl, maka tidak ada kesimpulan
Keputusan Hasil Uji
	d
	dl
	du
	4-dl
	4-du

	1.798
	1.3779
	1.7214
	2.6221
	2.2786


Karena , du < d < 4-du
	= 1.7214 < 1.798 < 2.2786
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat Autokorelasi.

Uji Multikolinearitas

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	36.941
	3.873
	
	9.539
	.000
	
	

	
	Penyuluhan
	.919
	.155
	.442
	5.919
	.000
	.471
	2.122

	
	Sarana dan Prasarana
	.729
	.124
	.337
	5.895
	.000
	.807
	1.240

	
	Ketersediaan Informasi
	1.181
	.232
	.271
	5.100
	.000
	.929
	1.076

	
	Kelompoktani
	1.302
	.332
	.297
	3.926
	.000
	.458
	2.182

	a. Dependent Variable: Minat


Kriteria Uji
1. Melihat nilai Tolerance : Jika nilai Tolerance lebih besar dari > 0.10 maka artinya tidak terjadi Multikolinearitas.
2. Melihat nilai VIF : jika nilai VIF lebih kecil dari < 10.00 maka artinya tidak terjadi Multikolinearitas.
Keputusan Hasil Uji 
Bedasarkan hasil analisis yang tertera pada tabel coefficient,  dapat disimpulkan:
1. Penyuluhan : 
· Nilai Tolerance 0.471 > 0.10, maka tidak terjadi Multikolinearitas.
· Nilai VIF 2.122 < 10.00, maka tidak terjadi Multikolinearitas.
2. Sarana dan Prasarana : 
· Nilai Tolerance 0.807 > 0.10, maka tidak terjadi Multikolinearitas.
· Nilai VIF 1.240 > 10.00, maka tidak terjadi Multikolinearitas.
3. Ketersediaan Informasi 
· Nilai Tolerance 0.929 > 0.10, maka tidak terjadi Multikolinearitas.
· Nilai VIF 2.182 < 10.00, maka tidak terjadi Multikolinearitas.
4. Sukungan Kelompoktani 
· Nilai Tolerance 0.458 > 0.10, maka tidak terjadi Multikolinearitas.
· Nilai VIF 2.182 < 10.00 maka tidak terjadi Multikolinearitas.
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